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ABSTRAK 

Nama: M Bustanun Naufal, NIM: 191370049, Judul Skripsi 
“Hadis Tentang Kesehatan dan Pengobatan Menggunakan Katak 
(Studi Kualitas Sanad dan Pemahaman Hadis)”. Jurusan Ilmu 
Hadis, Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 
Tahun 1444 H/2023 M. 

Katak menjadi salah satu jenis amphibi yang memiliki banyak 
manfaat serta khasiat berdasarkan kandungan gizi yang dimilikinya, 
oleh sebab itu permintaan terhadap ketersediaan dagingnya mengalami 
peningkatan. Kandungan gizi yang terdapat pada katak memiliki 
peranan serta dapat memberikan keseimbangan terhadap gizi manusia, 
dalam 100 gram daging katak terdapat kandungan protein yang dapat 
dihasilkan sebesar 16,4 gram, nilai tersebut tentu cukup besar yang 
dimiliki oleh hewan jenis amphibi, lebih dari itu kandungan gizi 
lainnya juga dimiliki oleh katak seperti serat, mineral, serta vitamin 
yang kadarnya cukup dibutuhkan oleh tubuh. Dibalik manfaat serta 
khasiat dari gizi yang terdapat pada katak tersebut terdapat benturan 
dengan ketentuan hukum Islam yakni berupa adanya larangan yang 
Nabi sampaikan untuk membunuh katak sebagaimana terdapat pada 
riwayat Abū Dāud, itu artinya hadis tersebut memberikan indikasi 
berupa adanya larangan untuk mengkonsumsinya juga. Akan tetapi 
pada beberapa daerah yang terdapat di Indonesia yang secara mayoritas 
beragama Islam masih memiliki kebiasaan untuk mengkonsumsi katak. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
dalam skripsi ini adalah : 1). Bagaimana kualitas hadis mengenai 
kesehatan dan pengobatan menggunakan katak? 2). Bagaimana 
pemaknaan dan pemahaman hadis kesehatan dan pengobatan 
menggunakan katak?. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui kualitas dari hadis 
kesehatan dan pengobatan menggunakan katak 2). Untuk mengetahui 
pemaknaan dan pemahaman hadis kesehatan dan pengobatan 
menggunakan katak. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) atau 
penelitian yang mengumpulkan data-data melalui kitab-kitab yang 
memiliki relevansi dengan pembahasan didalamnya, dan juga bacaan 
seperti buku, literatur-literatur dan jurnal yang tentunya memiliki kaitan 
dengan pembahasan penelitian ini yang secara garis besar berasal data 
kepustakaan, adapun data primer adalah sumber data yang diambil 
secara langsung dari sumber asalnya, yakni dengan menggunakan kitab 
al-Mu„jam al-Mufahras Li Alfaẓ al-Hadīs al-Nabawī, sedangkan untuk 
data sekunder dari penelitian ini adalah kitab-kitab hadis, kitab syarah 
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hadis, dan buku serta jurnal yang berkaitan dengan pembahasan pada 
penelitian ini. 

Hasil dari penelitian tersebut bahwa kualitas hadis tentang 
kesehatan dan pengobatan menggunakan katak adalah ṣhaḥīh lidżātihi, 
adapun hukum untuk mengkonsumsi katak itu sendiri adalah haram 
sebagaimana mayoritas pendapat yang disampaikan oleh ulama fiqih 
maupun hadis. Keharaman yang terdapat pada katak tersebut bersifat 
global atau umum, artinya sifat haram yang terdapat padanya tidak 
hanya berlaku untuk mengkonsumsinya saja, melainkan 
menggunakannya untuk ranah pengobatan sekalipun dilarang walaupun 
dalam keadaan darurat.  
Kata Kunci: Kualitas Hadis, Kesehatan, Katak. 
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ABSTRACT 

 

 Name: M Bustanun Naufal, NIM: 191370049, Thesis Title " 

Hadith About Health and Medicine Using Frogs (Study of Sanad 

Quality and Understanding of Hadith) ". Department of Hadith, 
Ushuluddin and Adab Studies of UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, Year 1444 H/2023 M. 

 Frogs are one type of amphibian that has many benefits and 

properties based on its nutritional content, therefore the demand for the 

availability of its meat has increased. The nutritional content contained 

in frogs has a role and can provide a balance to human nutrition, in 100 

grams of frog meat there is a protein content that can be produced as 

much as 16.4 grams, this value is certainly quite large for amphibians, 

more than that the nutritional content Frogs also have other things, such 

as fiber, minerals, and vitamins, which the body needs sufficiently. 

Behind the benefits and efficacy of the nutrition contained in the frog 

there is a conflict with the provisions of Islamic law, namely in the 

form of a prohibition that the Prophet conveyed to kill frogs as 

contained in the history of Abu Daud, which means that the hadith 

gives an indication in the form of a prohibition to consume them as 

well. However, in several area in Indonesia where the majority are 

Muslims, they still have the habit of consuming frogs. 

 Based on the background above, the formulation of the 

problem in this thesis are: 1). What is the quality of hadith regarding 

health and treatment using frogs? 2). How to interpret and understand 

the hadith of health and medicine using frogs? 

 Based on the formulation of the problem above, the objectives 

of this study are: 1). To find out the quality of health and medical 

hadiths using frogs 2). To find out the meaning and understanding of 

health and medical hadiths using frogs. 

 The method used in this study is qualitative research, namely 

library research or research that collects data through books that have 

relevance to the discussion in it, as well as readings such as books, 

literature and journals which of course have a connection with the 

discussion of this research which in general comes from library data, 

while primary data is a source of data taken directly from the source of 

origin, namely by using the book al-Mu'jam al-Mufahras Li Alfadz al-

Hadith al-Nabawi, while for data secondary of this research are the 

books of hadith, the book of hadith syarah, and books and journals 

related to the discussion in this research. 
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 The results of this study are that the quality of the hadith 

regarding health and treatment through frogs is authentic, while the law 

for consuming frogs is unlawful as the majority of opinions expressed 

by fiqh and hadith scholars. The prohibition contained in the frog is 

global or general, meaning that the forbidden nature contained in it 

does not only apply to consuming it, but to use it for the realm of 

medicine even if it is prohibited even in an emergency 

Keywords: Quality of Hadith, Health, Frogs 
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MOTTO 

  إِن ساحَ طابَ وَإِن لَم يَجرِ لَم يَطِبِ  * إِنّي رأَيَتُ وُقوفَ الماءِ يفُسِدُهُ 

“Aku melihat air menjadi rusak karena diam tertahan * Jika 

mengalir menjadi jernih jika tidak akan keruh menggenang” 

 (الإمام الشافعي)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang 

dalam sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...‟... koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh: 

Kataba :   ت ت  ك 

Su‟ila :    ئ ل   س 

Yażhabu :   ي ذْه ت 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan wau Au a dan u و

 

Contoh: 

Kaifa :   ْيف  ك 

Walau :  ْل و  و 

Syai‟un :   ْيئ  ش 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ى ب
Fathah dan 

alif 
Ā/ā 

A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī/ī ى ي
I dan garis 

di atas 

 ى و
Dammah dan 

wau 
Ū/ū 

U dan garis 

di atas 

 

4. Ta Marbuṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas :   النَّبس نَّة  و  ه  الْج   م 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah :  َّي يْز  الْج ز  ةخ   

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbuṭah 

itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan 

(washal) maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t).  

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّة نَّة ا لنَّج و   akan tetapi , ا لسُّ

bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّة نَّة ا لنَّج و   ا لسُّ

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال yaitu  al. Namun dalam transliterasinya kata sandang 

itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 
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As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّة نَّة ا لنَّج و   ا لسُّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : يَّة يْز  الْج ز   خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak 

di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh:  

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm ,  ثسم الله الزحمه الزحيم

atau bism Allāh ar-rahmān ar-rahīm.  
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata 

sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital 

untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian  dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

huruf kapital tidak dipergunakan. 
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